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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang M asalah

Berdasarkan Pedoman Umum Beasiswa dan Bantuan Biaya
Pendidikan Peningkatan Prestasi Akademik yang agiketn oleh
Kementerian Riset Teknologi Dan Pendidikan Tinggny dimaksud
dengan beasiswa adalah dukungan biaya pendidikawgy yBberikan
kepada mahasiswa untuk mengikuti dan/atau menykdes®endidikan
Tinggi berdasarkan pertimbangan utama prestasi atian/ potensi
akademik. Adapun tujuan pemberian beasiswa anganaadalah untuk
meningkatkan prestasi mahasiswa penerima beasisailk $ecara
kurikuler, ko-kurikuler, maupun ekstrakurikuler (fenan Beasiswa dan

Bantuan Biaya Pendidikan PPA, 2015).

Universitas Esa Unggul adalah salah satu Pergurimgyi Swasta
di Jakarta Barat yang memiliki program beasiswaemiptukkan bagi
lulusan SLTA dan mahasiswa aktif. Program beasigar@y ditawarkan
antara lain : beasiswa unggulan, beasiswa Indof@siar dan beasiswa
internasional. Adapun persyaratan penerima beasigntak lulusan
SLTA/ Sederajat adalah nilai rata-rata UN minim&l 3erta nilai rata-rata
raport 8,00 (semester 1-5), memiliki prestasi malitingkat kabupaten
hingga nasional. Sedangkan untuk mahasiswa aktifu ydengan

melampirkan IPK minimal 3,00 dan juga surat rekodaesn berprestasi



dari fakultas. Berdasarkan penuturan pengelolaisgyeadJniversitas Esa
Unggul bahwa ada beberapa syarat yang harus diperalfasiswa agar
beasiswa tersebut dapat berlanjut antara laini IFila minimal 3,0 setiap
semester, aktif menjadi pengurus lembaga kemahaaistingkat jurusan,
fakultas dan/ atau universitas, serta membuat gadg@rogram Kreatifitas

Mahasiswa (PKM).

Program Kreatifitas Mahasiswa merupakan salahgatgram dari
Direktorat Penelitian dan Pengabdian kepada Makghrditjen Dikti.
Bertujuan untuk meningkatkan kreatifitas dan kaalit mahasiswa
Indonesia. PKM ada dua jenis, yaitu PKM 5 Bidangen@itian,
Kewirausahaan, Pengabdian Masyarakat, Penerapamldgk Penulisan

limiah) dan PKM Karya Tulis ( Artikel IiImiah dan @asan Tertulis).

Karya PKM yang berasal dari seluruh universitashidonesia akan
melalui proses seleksi yang ketat oleh KementeReet Teknologi dan
Perguruan Tinggi (Ristekdikti). Selanjutnya akarkoanpetisikan pada
Pekan Iimiah Mahasiswa Nasional atau PIMNAS. Pemgmkalam ajang
PIMNAS akan mendapatkan penghargaan dalam bendle piagam dan
medali setara emas, perak, dan perunggu. Dalanegpsideksi tersebut,
Ristekdikti menetapkan standar yang tinggi untukabiolos. Hal ini
ditandai dengan dikeluarkannya Buku Pedoman PKNasdhhun yang
mengatur proses seleksi. Proses seleksi tersebagidke dalam lima
tahapan. Kelima tahapan itu antara lain: pengusptaposal, penetapan

proposal yang didanai, pelaksanaan , monitoring elarluasi. Pedoman



tersebut tidak hanya menjelaskan ketentuan mengahapan seleksi,
tetapi juga menetapkan persyaratan tinggi dalam ddhinistratif,

redaksional, dan teknis. Mahasiswa dituntut unt@agikuti persyaratan
tinggi tersebut, yaitu persyaratan teknis formatytisan dan originalitas
karya PKM. Dengan kata lain, mahasiswa harus bisagerjakan dengan
sempurna tanpa membuat kesalahan agar bisa lolusahipendanaan.
Sempurna yang dimaksud dengan memenuhi setiapl dataiat yang

ditetapkan pada penulisan dan mengikuti standggitigang ditetapkan

oleh Ristekdikti.

Berdasarkan penuturan Kepala Departemen Pengeatrbang
Kerjasama Institusi (DPKI) mengatakan bahwa khusuahasiswa
penerima beasiswa diwajibkan untuk mengikuti kegiaPKM sebagali
syarat keberlanjutan beasiswa. Kontrak beasiswseltat mewajibkan
penerima beasiswa untuk memasukkan karya PKM dua dedam
setahun. Yaitu PKM 5 Bidang dan PKM KT. Untuk meagitkan karya
yang sempurna dan sesuai standar Dikti maka Depante
Kemahasiswaan berkoordinasi dengan LPPM Esa Ungguhbuattime
scheduleuntuk kegiatan PKM. Para penerima beasiswa wajibgikati
rangkaian kegiatan ini mulai dari pembuatan jucwdngerjaaan, dan
bimbingan. Mahasiswa penerima beasiswa dituntutkumbengerjakan
karya PKM sesuaiime scheduleyang ditetapkan pihak kampssmbil

menjalani perkuliahan. Mahasiswa penerima beasisamas mengerjakan



PKM dengan sempurna agar lolos pendanaan dan satmepéingkat

PIMNAS.

Adanyatime scheduldersebut tidak jarang membuat mahasiswa
penerima beasiswa mengerjakan PKM dengan asakasg#u hanya
memenuhi tuntutan universitas. Bahkan ada juga rbphemahasiswa
penerima beasiswa tidak mengerjakan PKM sesuai ghdyang
ditetapkan. Mereka melakukan bimbingan dan melgrigkalengkapan
administrasi baik tingkat fakultas maupun univasimenjelangleadline
Hasil yang didapatkan juga tidak sempurna dan tig@knenuhi standar
tinggi Dikti. Sedangkan kelengkapan administrasi tieknis merupakan
salah satu standar yang harus dipenuhi dalam Pgavil@sa lolos dalam

hal pendanaan.

Pengerjaan PKM yang sempurifperfect) dan tidak membuat
kesalahan dalam memenuhi standar menjadi faktog yemting dalam
keberhasilan pendanaan PKM. Selain itu juga ditkantstandar personal
yang tinggi (high personal standard)Sehingga mahasiswa penerima
beasiswa bisa melengkapi persyaratan yang diminséekglikti tanpa
melakukan kesalahan dan lolos minimal pendanaamnisBba untuk selalu
sempurna, tidak membuat kesalahan dan menetapiaaastyang tinggi
dalam mengerjakan sesuatu termasuk dalam salah sspek
perfeksionismeFrost, Marten, Lahart, & Rosenblate (1990) mengatak
bahwa perfeksionisme adalah disposisi kepribadang yditandai dengan

berjuang untuk tidak membuat kesalahan sedikitpan thenetapkan



standar kinerja yang sangat tinggi disertai dengraluasi yang terlalu
kritis terhadap perilaku seseorang. Untuk mengetgeufeksionisme
mahasiswa penerima beasiswa, peneliti melakukanaweava dengan
beberapa mahasiswa penerima beasiswa untuk meugdiagaimana
perfeksionisme mereka saat mengerjakan PKM. Beiikuadalah hasil

wawancara peneliti terhadap beberapa mahasiswaipengeasiswa:

“Saya...emmm...saya ngerjain apa...PKM itu memanigluse
memang mepet-mepet sih, kalau misalnya udah mepyek kgitu...yaa
semuanya saya kerjain...dari mulai-mulai judul seemuanya..he hee jadi
dari awal emang semuanya pas mepet-mepet itu. Hmkegiatan kita
kan banyak terus pihak ee kampus itu kan ada ngasilladwalnya gitu
kan..waktunya juga mepet-mepet kan sebenernya smfa terlalu
mementingin indikator-indikator penilaian dikti itu hanya untuk
menuntaskan kewajiban, ngambil judulnya dari ingtrrbukan dari
pikiran sendiri bukan dari inovasi-inovasi yang blebetul mereka ingin
cari ” (wawancara pribadi, AN, 9 April 2017)

Dari hasil wawancara subjek AN menunjukkan perfaekisime
rendah. AN mengatakan bahwa saat mengerjakan PKikeksitidak
mementingkan penilaian Dikti, mengerjakan PKM hanyatuk

menuntaskan kewajiban, tidak orisinil dan inovatif.

Selain itu peneliti juga melakukan wawancara kepadéasiswa

penerima beasiswa lainnya hasilnya sebagai berikut:

“Mungkin karena sempurna ngerjainnya kali ya, enamug juga
hmm benar-benar mencari poin penting dalam PKMaipa soalnya itu
juga yang pas menang itu adalah PKM GT dan saya lpertama kali
buat PKM GT makanya saya lebih banyak bertanyastéebin banyak
referensi eh terus rajin-rajin konsultasi, konsaing dosen pembimbing.
Ya sempurna misalnya dalam mengambil judul kanwkalgambil judul
asal-asalan juga gak bagus kan jadi yang pertamarntinya dari judul.
Judul itu ehh sebaiknya disesuaikan sama apa..koryding terjadi di
masyarakat jadi kita benar-benar mengambil masajahg dibutuhkan



oleh masyarakat terus kita kasih solusi bagaimaaeamya jadi kayak
membawa kesan unik gitu bagi orang sehingga oraaggjuga tertarik
ehmm harus memperhatikan detail kayak persyaratam atiministrasi
ketentuan yang diberikan oleh pihak dikti kayakugytang benar itu
gimana juga harus disesuaiin, dimintanya apa makaity juga pas
dimasukin bagaimana maunya dikti jadinya lolos hé&gi(wawancara
pribadi, AHD, 27 April 2017).

Dari hasil wawancara subjek AHB menunjukkan jikabjsk
memiliki perfeksionisme tinggi. Subjek mengatakahwa saat dirinya
mengerjakan PKM, subjek memperhatikan detail danmsyeeatan
administrasi yang ditetapkan oleh Dikti, mencarinppenting penilaian
serta mengerjakan sesuai dengan keinginan Diktinetégpkan standar
tinggi yaitu dengan mengambil judul yang orisimijin berkonsultasi
dengan dosen pembimbing hingga mendapatkan hagdusea dan lolos

dalam pendanaan.

Berdasarkan hasil wawancara pada subjek AN mergatb&hwa
dirinya mengabaikan standar penilaian yang ditetapBikti, santai
mengerjakan PKM dan tidak memiliki standar tingBerbeda dengan
subjek AHD dimana dirinya berusaha lebih keras nmerhestandar, rajin
dan teratur dalam melakukan bimbingan, rapi daraildeDari hasil
wawancara kedua subjek dapat disimpulkan bahwalkmohisme yang
dimiliki mahasiswa penerima beasiswa saat menganjd&M ada yang

tinggi dan rendabh.

Menurut Frost (dalam Bousman, 2007) mengatakan @&ahw
karakteristik individu yang memiliki perfeksionismieggi adalah mereka

yang biasanya memiliki kekhawatiran yang sangat Batam melakukan



kesalahan, selalu mempersepsikan bahwa orangtudiknéarapan yang
tinggi akan apa yang mereka kerjakan, orang yaograe&onsisten selalu
ragu akan kualitas pekerjaan yang dilakukan, mehkata standar yang
sangat tinggi terhadap dirinya sendiri dan sangamywkai keteraturan.
Sedangkan Hamacheck (dalam Bousman, 2007) mengatb&hawa
perfeksionisadalah orang yang mendapatkan kesenangan dariulsasia
keras dan sungguh-sungguh, merasa yakin kuranghdaddéerapa hal di
beberapa situasi, orang yang membutuhkan persetdaraorang lain dan
menjadikan hal tersebut sebagai dorongan dalamngieatkan pekerjaan

mereka.

Individu yang memiliki perfeksionisménggi tidak terlepas dari
beberapa faktor yang mendukungnya antara lain asitiberprestasi
(Ram, 2005), dan orientasi untuk berprestasi (8éap] 2015). Dalam
penelitian Ram (2005) menunjukkan bahwa individungyamemiliki
perfeksionisme tinggi berhubungan dengan motivasiprestasi yang
tinggi juga. Bahwa mereka memiliki keinginan kuatntuk
mengembangkan dirinya, serta termotivasi dalam mes@pi setiap
tantangan. Selanjutnya dalam penelitian Stahlb@@l%) menjelaskan
bagaimana setiap dimensi perfeksionismemiliki hubungan terhadap
orientasi berprestasi serta penentuan target siBalm penelitian ini
juga dikatakan bahwa siswa yang memiliki perfekisimetinggi memiliki
kemauan yang kuat dalam menunjukkan kemampuan mé&egada yang

lain. Selain itu dalam penelitian Roohafza, Afsh@adeghi, Soleymani,



Saadaty, Matinpour dan Asadollahi (2010) yang dil@n pada siswa
setingkat SMP dan SMA di Iran mengatakan balpeafeksionisisme
memiliki hubungan dengan prestasi, yang ditunjukdangan tingginya

angka prestasi akademik pada siswa kelas tersebut.

Menurut Mec.Celland motivasi berprestasi adalah dgam
individu untuk berprestasi dengan standar keunggtdatentu. Individu
yang memiliki motivasi berprestasi tinggi biasamglean merasa lebih
tertantang untuk berusaha lebih keras dalam méwmslempatan dalam
mencapai tujuan yang diinginkan (dalam Wijono, 2010dividu yang
memiliki motivasi berprestasi tinggi juga akan Isatia untuk maksimal
dalam melakukan tugas-tugas yang berhubungan demgestasi serta
meminimalisir kegagalan. Sebaliknya individu yangnniiki motivasi
berprestasi rendah cenderung kurang atau tidak likedorongan untuk
mencapai tujuan yang diinginkan seperti berprestamju dan atau

mengembangkan diri.

Adanya kebutuhan untuk berprestasi membuat individkan
berusaha lebih keras dalam meraih targetnya. khdiwiang memiliki
motivasi berprestasi tinggi akan berusaha untuk ememn target yang
telah ditetapkan dengan menetapkan standar kirtengentu sesuai
kemampuannya. Adanya usaha untuk memeuhi targentermembuat
individu akan berjuang untuk melakukan suatu pelgrj dengan
sempurna dan tanpa cacat yang akan berhubungaardpageksionisme

mereka. Individu dengan motivasi berprestasi tingggan berjuang



menyelesaikan target tertentu yang orientasinyast@ge yang akan
berhubungan dengan perfeksionisme individu tersebufingginya
perfeksionisme ditandai dengan berjuang untuk tig@knbuat kesalahan
dalam setiap pekerjaan yang dilakukan. Sehinggagatertingginya
motivasi berprestasi maka diduga juga akan berlgdoundengan
tingginya perfeksionime pada mahasiswa penerimasibga saat

mengikuti PKM.

Berdasarkan fenomena di atas maka peneliti méeasaik untuk
mengetahui lebih lanjut mengenai keterkaitan antaoéivasi berprestasi
dengan perfeksionismpada mahasiswa penerima beasiswa. Hal inilah
yang melandasi peneliti untuk mengambil judul higamantara motivasi
berprestasi dan perfeksionisme mahasiswa penerieasidwva dalam

mengikuti Program Kreativitas Mahasiswa UniversiEaa Unggul.

. ldentifikas Masalah

Universitas Esa Unggul merupakan salah satu Peagufinggi
yang menawarkan program beasiswa. Beasiswa diberikatuk
meningkatkan motivasi berprestasi mereka. Para si@ai@ penerima
beasiswa ini tidak hanya dituntut untuk memilikKininimal 3,0 tetapi
juga harus mengikuti Program Kreativitas Mahasissebagai syarat
dalam keberlanjutan mahasiswa. Para mahasiswaitumtat untuk bisa
mengikuti PKM sesudime schedulgang dibuat universitas.

Adanya time scheduleyang ketat ini membuat mahasiswa

penerima beasiswa harus menyelesaikan karya PKNamlesempurna
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sambil menjalani perkuliahan. Mahasiswa penerinasiseza mengerjakan
dengan asal-asalan karena mengejar deadline, tatainil, tidak
sempurna dalam pengerjaannya. Namun ada juga yasmpemakan
dengan sempurna mengikuti standar tinggi dari Ragté. Hasilnya karya
PKM mereka bisa lolos pendanaan oleh Ristekdikalatpun sama-sama
penerima beasiswa ternyata memilki perfeksionisarggyberbeda dalam
mengerjakan PKM. Perfeksionisme merupakan keingimdnk sempurna
dalam melakukan setiap kegiatan yang ditandai deaganya penetapan
standar yang sangat tinggi. Salah satu faktor yangnunjang
perfeksionismetinggi adalah motivasi berprestasi. Motivasi berprestasi
merupakan keinginan kuat untuk meraih hasil terbakg didasarkan
pada kemampuan individu yang bersangkutan. Motlesirestasi tinggi
ditandai dengan adanya keinginan yang kuat untukalsé dalam sesuatu
yang dikerjakan, memiliki target dan tujuan yangirndicapai dalam hal
prestasi. Sedangkan individu yang motivasi berpsasya rendah
ditunjukkan dengan ketidakmampuan individu dalammetgpkan target
orientasi prestasinya. Adanya keinginan kuat utethasil dan memiliki
target dalam mengerjakan sesuatu diduga akan lgampdnpada tingkat

perfeksionisme mereka.



11

C. Tujuan Pendlitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui hubungan antara motivasi bermiesian

perfeksionisme mahasiswa penerima beasiswa dalanyikoei

Program Kreativitas Mahasiswa (PKM)

. Untuk mengetahui tinggi-rendah motivasi berprestaghasiswa

penerima beasiswa Universitas Esa Unggul

. Untuk mengetahui tinggi-rendah perfeksionisme mighas

penerima beasiswa Universitas Esa Unggul

D. Manfaat Pendlitian

Adapun manfaat dari penelitian ini diharapkan samberikan

manfaat teoritis maupun manfaat praktis. Manfaagydiharapkan dapat

diperoleh dari penelitian ini adalah :

1.

Manfaat Teoritis

Bagi Universitas selaku pemberi beasiswa dengannyada

penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetaimengenai

hubungan antara motivasi berprestasi dengan pefessie

mahasiswa penerima beasiswa dalam mengikuti PKM

Manfaat Praktis

a. Bagi universitas bisa dijadikan pedoman dalam ngkatkan
partisipasi mahasiswa penerima beasiswa dalam kengi

PKM.
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b. Bagi peneliti selanjutnya, hasil dari penelitiani idapat
digunakan sebagai acuan untuk mengembangkan pemelit
penelitian selanjutnya yang berhubungan dengan vasiti
berprestasi dan perfeksionisme

E. Kerangka Berpikir

Universitas Esa Unggul memiliki program beasiswangya
diperuntukkan bagi lulusan SLTA dan mahasiswa aksalah satu
kewajiban mahasiswa penerima beasiswa adalah meakegeikarya PKM.
Mahasiswa penerima beasiswa dituntut untuk mergarj&KM dengan
sempurna. Mereka dituntut untuk mengikuti stanohggt yang ditetapkan
oleh Ristekdikti. Adanya penetapan standar tinggn didak membuat
kesalahan dalam pembuatan karya merupakan salah aspek
perfeksionismePerfeksionismeadalah usaha untuk mengerjakan sesuatu
dengan sempurna, menetapkan standar yang sanggt dialam setiap
kinerjanya. Individu yang memiliki perfeksionisntenggi ditunjukkan
dengan adanya standar yang tinggi yang ditetapkdankudirinya dan
orang lain, takut membuat kesalahan, menyukai &etexn dan kerapian.
Sedangkan individu yang memiliki perfeksionisme dam ditunjukkan
dengan kurang atau tidak menetapkan standar yamggitidalam
mengerjakan sesuatu dan juga tidak berusaha umak melakukan
kesalahan.

Salah satu faktor yang mendukung perfeksionisinggi individu

adalah motivasi berprestasi. Motivasi berprestdaladn adanya dorongan
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atau keinginan untuk unggul dalam hal prestasi rdivegkan dengan
orang lain . Individu yang memiliki motivasi berptasi tinggi ditandai
dengan perasaan lebih tertantang untuk berusaitmekietas dalam meraih
kesempatan dalam mencapai tujuan yang diingink&nysbha untuk
maksimal dalam melakukan tugas-tugas yang berh@sungengan
prestasi serta meminimalisir kegagalan. Sebalikngdividu yang
memiliki motivasi berprestasi rendah cenderung hgraatau tidak
memiliki dorongan untuk mencapai tujuan yang dink@in seperti
berprestasi, maju dan atau mengembangkan diri.

Adanya motivasi berprestasi tinggi membuat individerusaha
memenuhi target yang telah ditetapkan yang disettaigan standar
kinerja tinggi pula. Individu akan berjuang untukelakukan suatu
pekerjaan dengan sempurna dan tanpa cacat sehlrnggaberhasil.
Sehingga dengan adanya dorongan untuk berpresessbut diduga
berkaitan dengan perfeksionisme individu bersarsgkuAdapun bagan

kerangka berpikir pada penelitian ini ditunjukkeadp gambar 1.1 berikut:
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Mahasiswa Penerima
Beasiswa Universitas Esa
Unggul

/\

Motivasi Berprestasi

Perfeksionisme

A
v

Tinggi Rendal Tinggi Rendal

Gambar 1.1 Bagan Kerangka Berpikir

F. HipotesisPenelitian
Adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah adauhgan positif
antara motivasi berprestasi dengan perfeksionisrmada pmahasiswa
penerima beasiswa saat mengikuti Program Kreatifiahasiswa

Universitas Esa Unggul.



